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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era seperti sekarang ini, Indonesia sebagai salah satu negara yang
berkembang akan menghadapi tantangan berat. Karena dalam era globalisasi ini
negara-negara berkembang akan berhadapan secara langsung dengan negara-
negara maju yang perkembangan usahanya yang pesat dan kompetitif serta
memiliki keunggulan hampir di segala aspek, mulai dari teknologi, modal,
pendidikan, dan sumber daya manusia. Kegiatan yang memiliki arti sangat

penting dan luas, khususnya sumber daya manusia.

Informasi  didalam laporan keuangan perusahaan merupakan
kebutuhan mendasar bagi investor dan calon investor untuk pengambilan
keputusan investasi. Informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan
adalah informasi yang relevan. Dengan adanya informasi yang relevan,
memungkinkan investor melakukan pengambilan keputusan secara rasional
sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu
informasi akuntansi yang sampai dengan saat ini masih merupakan perhatian
utama bagi investor adalah informasi laba akuntansi (Chu, 1997). Ball dan
Brown (1968) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
pengumuman laba perusahaan dengan perubahan harga saham. Ketika

perusahaan mengumumkan laba yang mengalami kenaikan maka akan terjadi



kecenderungan perubahan positif pada harga saham dan sebaliknya jika laba
mengalami penurunan maka akan terjadi perubahan negatif pada harga saham.
Kenaikan laba perusahaan tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga sahamnya

dan sebaliknya.

Menurut Jamie Pratt (2011:793) “Earnings quality refers to the extent
to which net income reported on the income statement differs from true
earnings”. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas laba adalah
informasi tentang fitur dari kinerja keuangan perusahaan yang relevan dengan
keputusan spesifik yang dibuat oleh pembuat keputusan yaitu laba yang
dilaporkan mengacu pada sejauh mana laba yang dilaporkan dalam laporan laba
rugi dimana laba dikatakan berkualitas baik jika merupakan indikator untuk
sebuah laba masa depan. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa investor
tertarik pada informasi laba (Melaei et al., 2012). Kualitas laba merupakan
sesuatu yang terpusat dan penting dalam dunia akuntansi karena berdasarkan
kualitas laba tersebut profesi akuntansi dipertaruhkan. Laba akuntansi yang
berkualitas merupakan laba akuntansi yang mempunyai sedikit gangguan
persepsian (persceived noise) di dalamnya dan dapat mencerminkan Kinerja
keuangan perusahaan yang sebenarnya (Grahita 2010). Kualitas laba dalam
sebuah perusahaan sangatlah diperlukan. Kualitas laba adalah laba dalam laporan
keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
Investor, calon investor, para analisis keuangan dan para pengguna informasi

keuangan lainnya harus mengetahui betul bagaimana kualitas laba yang



sebenarnya (Shanie dan Agustina, 2014).

Menurut Salehi dan Asgari (2013) laba bersih yang dilaporkan dalam
laporan keuangan dikenal sebagai kriteria evaluasi Kinerja yang penting dan
penentu nilai perusahaan yang selalu digunakan oleh sejumlah besar pengguna
profesional seperti akuntan, manajer keuangan, analis pasar saham, investor dan
pemegang saham. Para kreditor, para investor dan para pemilik kepentingan
lainnya mengambil sebuah keputusan berdasarkan laporan keuangan, dan apabila
kualitas laba yang disajikan tidak bisa diandalkan maka para kreditor, investor
dan pemilik kepentingan lainnya tidak dapat percaya lagi pada profesi
akunatansi. Oleh sebab itu berbagai upaya dan studi terus menerus dilakukan
agar dapat menyusun laporan keuangan dengan kualitas laba yang tinggi. Para
akuntan publik mengaudit laporan keuangan dengan baik, fungsinya adalah
untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan disusun secara wajar sehingga laba

yang disajikan berkualitas.

Dalam perkembangannya, selama tahun 2015 sampai dengan tahun
2018 sub sektor properti dan real estate sedang mengalami kelesuan. Pada tahun
2015 Indeks Harga Properti melambat sebesar 4,62% (yoy) menurut data Bank
Indonesia. Lalu pada tahun 2016 juga terjadi perlambatan dalam Indeks Harga
Properti sebesar 2,75% (yoy). Dan pada tahun 2017 terjadi penurunan
pertumbbuhan penjualan rumah pada kuartal 111/2017 karena terbatasnya
permintaan. Terakhir pada kuartal 1\V/2018 penjualan properti juga mengalami

penurunan. Berikut grafik pertumbuhan penjualan properti dan real estate.



Gambar 1.1
Pertumbuhan Penjualan Properti dan Real Estate
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Penurunan yang terjadi pada sub sektor ini dikarenakan oleh suku
bunga KPR (20,36%), uang muka (16,57%), pajak (16,13%), perizinan
(14,45%), dan peningkatan harga bahan bangunan (11,68%) (Finance.com).
Selain itu disebabkan juga oleh tingginya suku bunga Bl di level 7,5% yang
meningkatkan suku bunga KPR juga, lalu adanya sistem KPR inden dan
perubahan pada PPnBM yang masih tidak pasti juga menjadi penyebabnya
(Bisnis.com 2019). Dari data diatas dapat dikatakan bahwa sedang terjadinya
masalah dalam perusahaan-perusahaan sub sektor properti dan real estate.
Dimana masalah tersebut dapat menimbulkan masalah kesulitan keuangan dalam

perusahaan tersebut.

Kemudian pada tahun 2019 berdasarkan perkembangan perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di BEI dan juga berdasarkan fenomena
pandemi Covid-19 yang berlangsung dalam tahun ini telah menekan bisnis di

sektor properti. Kinerja keuangan sejumlah perusahaan pada semester 1-2020



mencatatkan penurunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu.
Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) terkait perekonomian, Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia di Triwulan Il Tahun 2020 minus 5,32%
secara tahun ke tahun. Sektor real estate adalah satu dari sekian banyak lapangan
usaha yang berkontribusi pada penurunan pertumbuhan perekonomian di kuartal
I1. BPS mencatat, penurunan lapangan usaha real estate mencapai -0,26% secara
perhitungan kuartalan (goq). Tentu saja, hal ini menjadi sesuatu yang wajar.
Pasalnya, di masa pandemi yang penuh ketidakpastian, makin banyak
masyarakat yang menunda melakukan pembelian properti. Di ambil dari Riset
Lifepal.co.id dimana ia menemukan dari sekian banyak emiten properti yang
melantai di bursa, masih ada emiten yang pergerakan harga sahamnya berada di
atas nilai indeks properti, dan ada yang justru di bawahnya. Tidak hanya itu
penjualan dan keuntungan perusahaan-perusahaan properti tersebut juga
dibandingkan oleh Lifepal. Imbasnya, Indeks Sektor Properti, Real estate, dan
Konstruksi Bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami tekanan.
Kinerja indeks properti pun terlihat masih berada di bawah Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).



Gambar 1.1
Performa 5 Emiten Properti Dengan Market Cap Terbesar
Berbanding IHSG dan Indeks Properti Market Cap
Terbesar Berbanding IHSG dan Indeks Properti
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (dalam Industry.co.id, 2020).

Data kinerja di atas menunjukan ada dua emiten properti yang
kinerjanya sanggup mengalahkan Kinerja indeks properti. Mereka adalah PT.
Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) dan PT. Pakuwon Jati Tbk. (PWON). Dan
dilihat pada grafik performa harga saham tersebut, kinerja emiten properti lainnya
yaitu BSDE, CTRA, dan LPKR masih di bawah indeks properti. Oleh karena itu
penelitian ini menjelaskan tentang permasalahan kualitas laba yang terjadi pada
peusahaan properti dan real estate yang ada di BEI. Dengan adanya permasalahan
tersebut peneliti berniat membuat penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan
penurunan kinerja keuangan dan penurunan laporan keuangan konsolidasi yang

terjadi pada perusahaan yang diteliti.

Persistensi laba menurut Sunarto (dalam sulastri, 2016) menyatakan

bahwa laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode



mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang dalam jangka
panjang. Menurut Fanani (2010) Persistensi laba adalah kondisi bahwa laba
periode sekarang adalah refleksi dari periode masa depan ataupun periode
sekarang. Menurut Wijayanti (2010) laba yang persisten adalah laba yang dapat
mencerminkan kelanjutan laba (sustainble earnings) di masa yang akan datang

yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya.

Menurut Harahap (2010:40) Revisi laba yang mencerminkan kualitas
laba perusahaan dan menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan
laba dari waktu ke waktu. Menurut Scot (dalam Asma 2013) persistensi laba
adalah revisi laba yang diharapkan dimasa mendatang (expected future earnings)
yang diimplikasikan oleh laba tahun berjalan (current earning) yang
dihubungkan dengan perubahan harga saham. Semakin permanen laba dari waktu
ke waktu semakin tinggi earnings response koefisiennya. Hal ini mengindikasikan
laba yang diperoleh perusahaan tersebut meningkat terus menerus. Sedangkan
menurut Jonas Blanchet (2002) persistensi laba sering digunakan untuk
pertimbangan kualitas laba karena persistensi laba merupakan komponen dari
karakteristik kualitatif relevansi yaitu predictive value. Persitensi laba menjadi
pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan khususnya bagi pemangku

kepentingan yang mengharapkan persistensi laba yang tinggi.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan akan tetapi penelitian-
penelitian mengenai variabel diatas masih terdapat berbagai perbedaan pendapat
atau masalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriati (2019) dalam

penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh persistensi laba dengan kualitas



laba. Hal ini menunjukkan bahwa persistensi laba dapat digunakan sebagai
penentu perubahan kualitas laba. hal ini didukung oleh Rizgi dkk (2020) bahwa
persistensi laba berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
menujukkan bahwa perusahaan yang mampu mempertahakan labanya dari tahun
ke tahun lebih membuat para investor tertarik. Sedangkan menurut Reza Ardianti
(2018) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa persistensi laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba dengan penjelasan bahwa investor tidak
merespon terhadap perubahan laba meskipun perusahaan telah menunjukkan
persistensi laba yang positif untuk masa datang. Hal ini didukung oleh
Marisatusholekha dan Budiono (2015) yang menyatakan bahwa persistensi laba
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa peristensi

laba tidak menjadi pertimbangan investor dalam perubahan laba.

Dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Sehingga uraian research Gap yang ada dapat diringkas dalam tabel 1.1 sebagai

berikut:



Tabel 1.1
Research Gap
Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba

No Peneliti Hasil Judul

1 | Fitriati (2019) Persistensi laba Pengaruh Persistensi
berpengaruh positif Laba, Struktur Modal,
terhadap kualitas laba. Ukuran Perusahaan,

Alokasi Pajak Antar
Periode, dan Likuiditas
terhadap Kualitas Laba

2 | Rizqi, Murdayanti, dan Persistensi laba Pengaruh Persistensi
Utaminingtyas (2020) berpengaruh positif Laba, Kesempatan
terhadap kualitas laba. Bertumbuh Dan Income

Smoothing terhadap
Kualitas Laba pada
Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI
TAHUN 2015-2017

3 | Reza Ardianti (2018) Persistensi laba tidak Pengaruh Alokasi Pajak
berpengaruh  terhadap Antar Periode, Persistensi
kualitas laba laba, profitabilitas, dan

Likuiditas terhadap
Kualitas Laba pada
Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI
TAHUN 2012-2016

4 Marisatusholekha dan Persistensi laba tidak Pengaruh Komisaris
Budiono (2015) berpengaruh  terhadap Independen, Reputasi
kualitas laba Kap, Persistensi Laba,

Dan Struktur Modal
Terhadap Kualitas Laba
(Studi Pada Perusahaan
Telekomunikasi Yang
terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-
2013)

Sumber : dari berbagai jurnal

Struktur modal menurut Riyanto (2010), sturktur modal adalah
perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan
modal sendri. Menurut Sartono (2011), stuktur modal merupakan perimbangan
jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang jangka panjang,

sahan preferen dan saham biasa. Struktur modal yang dikukur dengan leverage



merupakan suatu variabel untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan
dibiayai oleh hutang perusahaan (lrawati, 2012). Semakin tinggi hutang
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan semakin dinamis. Investasi yang
meningkat menunjukkan adanya proyek keuntungan di masa yang akan datang.
Struktur modal termini dari pendanaan jangka pendek, pendanaan jangka panjang,
dan ekuitas. Hutang jangka pendek dan jangka panjang dapat diperoleh dari pihak
eksternal perusahaan. Struktur modal berkaitan dengan jumlah hutang dan modla
sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. Struktur modal yang
efektif mampu menciptakan sebuah perusahaan dengan memiliki keuangan yang
kuat dan stabil. Selain itu struktur modal juga telah menjadi salah satu faktor
pertimbangan yang cukup penting (Laksmita, 2017).

Sedangkan Brigham dan Houston (2010) menyatakan bahwa struktur
modal adalah proporsi atau perbandingan dalam menentukan pemenuhan
kebutuhan belanja prusahaan yaitu apakah dengan cara menggunakan utang,
ekuitas, atau dengan menerbitkan saham. Masalah yang cukup penting bagi setiap
perusahaan adalah Struktur modal karena baik buruknya yang dimiliki suatu
struktur modal akan memiliki efek langsung terhadap finansial perusahaan, yang
pada akhirnya akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan (Susanto, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan akan tetapi penelitian-
penelitian mengenai variabel diatas masih terdapat berbagai perbedaan pendapat
atau masalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah, Eka, Risdawanty,
dan Subowo (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh

struktur modal dengan kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal



berhubungan dengan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Hal ini
didukung oleh Silfi (2016) bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kualitas
laba. Semakin tinggi hutang perusahaan, maka perusahaan tersebut akan semakin
dinamis. Tetapi berbeda dengan Sadiah dan Priyadi (2015) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hal ini menunjukkan bahwa manajer belum memanfaatkan sumber dana eksternal
secara efektif, sehingga sturktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini didukung oleh Nadirsyah dan Muharram (2015) bahwa
struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan
bahwa pendanaan yang digunakan perusahaan tidak menjadi acuan bagi investor
untuk berinvestasi.

Dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Sehingga uraian research Gap yang ada dapat diringkas dalam tabel 1.1 sebagai

berikut:



Tabel 1.2
Research Gap

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba

No Peneliti Hasil Judul
1 |[Mutmainah, Eka, Struktur modal Pengaruh Struktur Modal,
Risdawanty, Subowo berpengaruh positif dan Ukuran Perusahaan,
(2015) signifikan terhadap kualitas  |Asimetri Informasi dan
laba Profatibilitas Terhadap
Kualitas Laba
2 Silfi (2016) Struktur modal berpengaruh Pengaruh Pertumbuhan
terhadap kualitas laba Laba, Struktur Modal,
Likuiditas, dan Komite
Audit terhadap Kualitas
Laba
3 [Sadiah dan Priyadi Struktur modal tidak Pengaruh Leverage, Size,
(2015) berpengaruh terhadap Likuiditas, Pertumbuhan
kualitas laba Laba, dan Invesment

Oppurtunity Set Terhadap
Kualitas
Laba

4 |Nadirsyah dan Struktur modal tidak Struktur Modal,Good
Muharram (2015) berpengaruh terhadap Corporate Governance dan
kualitas laba Kualitas Laba

Sumber : dari berbagai jurnal

Kualitas audit menurut Watkins et al (2004), kualitas audit adalah
kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan salah saji
material dalam laporan keuangan klien. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP) suatu audit yang dilaksanakan oleh auditor akan dikatakan
berkualitas baik, jika memenuhi syarat atau standar pengauditan. Simanjuntak
(2008) menyatakan bahwa kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis
dan independensi untuk menentukan aktivitas, mutu dan hasil sesuai dengan

pengaturan yang telah direncanakan/ dietapkan dan apakah pengaturan tersebut



diimplementasikan secara efektif serta sesuai dengan tujuan. Audit adalah suatu
proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan fenomena ekonomi, yang
bertujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan, ditinjau dari sudut profesi akuntan publik,
audit adalah pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu
perusahaan dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, dan
hasil usaha perusahaan tersebut (Mulyadi (2016:8).

Sedangkan Menurut Al Haryono Jusup (2014: 11) audit adalah suatu
proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubungan
dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara
objektif untuk menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Definisi audit menurut Miller andBailley (dalam
Abdul Halim 2015: 3) adalah tinjauan metode dan pemeriksaan objektif atas
suatu item, termasuk verifikasi informasi spesifik sebagaimana ditentukan oleh
auditor atau ditetapkan oleh praktik umum, tujuannya untuk menyatakan
pendapat atau mencapai kesimpulan tentang apa yang diaudit.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan akan tetapi penelitian-
penelitian mengenai variabel diatas masih terdapat berbagai perbedaan pendapat

atau masalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Ghea Marisya Putri dan Pipin



Fitriasari (2017) menunjukkan bahwa dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan
bahwa laporan keuangan auditan yang berkualitas yang dilakukan oleh auditor
yang berkualitas akan lebih disukai investor, sehingga pasa akan bereaksi positif
jika laporan keuangan diaudit oleh auditor berkualitas. Hal ini didukung oleh
Putria dan Fitriasari (2017) bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas
laba. Hal ini menunjukkan bahwa investor lebih menyukai laporan keuangan di
audit oleh auditor profesional. Berbeda Aritonang (2019) yang menyatakan bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi level praktik manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan, yang dapat membuat perusahaan laporan
keuangan menjadi tidak berkualitas. Sedangkan Saputra (2016) menyatakan
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini
menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan apakah perusahaan diaudit
oleh KAP big four atau KAP non-big four dalam membuat keputusan investasi.
Dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda.

Sehingga uraian research Gap yang ada dapat diringkas dalam tabel 1.1 sebagai

berikut:



Tabel 1.3
Research Gap
Kualitas Audit terhadap Kualitas Laba

No Peneliti Hasil Judul
1 |Putria, Pipin Dan Kualitas audit Pengaruh Persistensi
Fitriasari (2017) berpengaruh positif Laba,Good Corporate
terhadap kualitas laba Governance dan Kualitas

Audit Terhadap
Kualitas Laba

2 |Aryengki (2016) Kualitas audit Pengaruh komite audit,
berpengaruh positif kualitas audit, likuiditas
terhadap kualitas laba dan ukuran perusahaan

terhadap kualitas laba pada
perusahaan industry &
chemical yang terdaftar di

bursa
efek indonesia tahun
2011-2014
3 |Aritonang (2018) Kualitas audit The effect of Good
tidakberpengaruh Corporate Governance and
terhadap kualitas laba Audit Quality on the

Quality of Earning

4 |Saputra (2016) Kualitas audit tidak Pengaruh Kualitas Audit
berpengaruh terhadap dan Corporate Ownership
kualitas laba Structure terhadap Kualitas

Laba

Sumber : dari berbagai jurnal

Ukuran perusahaan menurut Brigham & Houston (2010) merupakan
ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditujukan atau dinilai oleh total
asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Dan menurut
Consolad et al. dalam Heni Oktaviani (2014) mengatakan bahwa ukuran
perusahaan dapat memepengaruhi Kkinerja social perusahaan karena perusahaan
yang besar mempunya pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih berpartisipasi
dalam menumbuhkan kinerja social perusahaan. Perusahaan adalah suatu

organisasi yang mengkombinasikan dan mengorganisasikan berbagai sumber daya



dengan tujuan untuk memproduksi barang dan atau jasa untuk dijual. Ukuran
perusahaan merupakan besarnya asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

Prasetyorini (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan
suatu skala/ ukuran dimana dapat dikelompokkan besar kecilnya suatu perusahaan
menurut beberapa cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar
saham, dan lain- lain. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi
perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin
besar pula ukuran perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar modal
yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan, maka semakin banyak juga
perputaran hutang dalam perusahaan (Sujarweni, 2015:211). Sedangkan Menurut
Halim (2015:125) semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan
menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena
perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang
operasionalnya, dan salah satu alternatif pemenuhnya adalah dengan modal asing
apabila modal sendiri tidak mencukupi.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan akan tetapi penelitian-
penelitian mengenai variabel diatas masih terdapat berbagai perbedaan pendapat
atau masalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Rina Malahayati, Muhammad
Arfan, dan Hasan Basri (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka kualitas laba juga semakin besar.

Anggariny (2019) menayatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap



kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu
pertimbangan bagi para investor dalam berinvestasi. Sedangkan Risdawaty dan
Subowo (2015) menunjukkan bahwa dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini
menunjukkan bahwa investor tidk mempertimbangkan ukuran perusahaan dalam
berinvestasi. Risdawaty dan Subowo (2015) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya total aktiva sebagai ukuran perusahaan belum memberikan keyakinan
kepada investor tentang kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang ada.
‘Dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda.

Sehingga uraian research Gap yang ada dapat diringkas dalam tabel 1.1 sebagai

berikut:
Tabel 1.4
Research Gap
Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba
No Peneliti Hasil Judul
1 |Malahayati, Arfan, dan Ukuran perusahaan Pengaruh Ukuran
Basri (2015) berpengaruh positif Perusahaan Dan Financial
terhadap kualitas laba Leverage Terhadap

Persistensi Laba, dan
Dampaknya Terhadap
Kualitas Laba (Studi Pada
Perusahaan Yang terdaftar
di Jakarta
Islamic Index)

2 |Anggrainy (2019) Ukuran perusahaan Pengaruh Struktur Modal,
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, Kualitas
kualitas laba lAudit, Dan Ukuran

Perusahaan
Terhadap Kualitas Laba




No Peneliti

Hasil

Judul

3 (Ginting (2017)

Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
kualitas laba

Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan terhadap

Kualitas Laba pada
Perusahaan Manufaktur
lvang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

4 [Risdawaty dan
Subowo (2015)

Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
kualitas laba

Pengaruh Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan,
IAsimetri Informasi, dan
Profitabilitas Terhadap
Kualitas Laba Pada
Perusahaan Manufaktur
'Yang Terdaftar Di BEI

Sumber: dari berbagai jurnal

Berdasarkan fenomena dan Research Gap maka adanya penelitian ini
dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas laba
dengan adanya persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu hal tersebut
menjadi latar belakang peneliti dalam melakukan penelitian tentang:
“PENGARUHPERSISTENSI LABA, STRUKTUR MODAL, KUALITAS
AUDIT, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS LABA
(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN PROPERTI YANG TERDAFTAR

DI PERUSAHAAN BEI PERIODE 2015-2019)”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dimaksudkan untuk mengungkapkan pokok pikiran
secara jelas dan sistematis, sehingga akan mudah dipakai dengan jelas dari
permasalahan sebenarnya. Adapun pokok permasalahan yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah persistensi laba berpengaruh terhadap kualitas laba pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-
20197

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba pada
perusahaan properti real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019?

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan
properti real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruhterhadap kualitas laba pada

perusahaan properti real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan memiliki batasan ruang lingkup sehingga
pembahasannya tidak terlalu luas dan umum. Ruang lingkup pembahasan

penelitian ini diantaranya :

1 Variabel bebas penelitian ini akan dibahas tentang pengaruh persistensi
laba, struktur modal, kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap

kualitas laba pada perusahaan properti.

2 Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel pada perusahaan

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Periode pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tahun 2015-20109.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan sebagaimana diuraikan di
atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan
kejelasan tentang pengaruh persistensi laba, struktur modal, kualitas audit dan
ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan properti yang terdaftar
di BEI periode 2015-2019. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh persistensi laba terhadap kualitas
laba pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh struktur modal terhadap kualitas
laba pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas audit terhadap kualitas
laba pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas ukuran perusahaan
terhadap kualitas laba pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI

periode 2015-2019.

1.5 Maanfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi
dari teori dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat

mengembangakan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu ekonomi



pada Kkhususnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
berkembangnya ilmu pengetahuan yang nantinya dapat dijadikan acuan
bagi peneliti-peneliti diwaktu yang akan datang.
2. Akademisi

Sebagai sumber informasi yang dapat dijadikan bahan referensi bagi
mahasiswa dan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
Diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam upaya meningkatkan
kualitas pengajaran dalam rangka menambah wawasan mahasiswa tentang
kompetensi dan independensi yang harus dimiliki oleh penganalisis

keuangan.

3. Bagi penulis

Untuk memperkaya pengetahuan tentang kualitas laba dan fakto-faktor
yang mempengaruhinya serta dapat mengembangkan teori yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapatmengimplementasikannya

pada pekerjaan di perusahaan nantinya.

4. Manfaat operasional (praktis)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi instansi atau lembaga serta SAP dalam membuat,
memberikan dan mencapai pengambilan keputusan untuk laporan
keuangan yang baik atas penggunaan dana yang dipercayakan

masyarakat.



5. Pembaca

Sebagai bahan masukan dan bahan perbandingan bagi pembaca sehingga
dapat menambah wawasan para pembaca untuk menilai hasil penelitian ini

dan terutama mengetahui mengenai kualitas laba bagi perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam tiga bab yang terdiri dari:
BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB |1 : LANDASAN TEORI

Pada bab ini dikemukakan tentang teori-teori pengertian persistensi
laba, struktur modal, kualitas audit, dan ukuran perusahaan,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi jenis dan sumber data, variabel penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, serta teknik

analisis data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini berisi gambaran umum perusahaan yang meliputi

sejarah organisasi, visi, misi organisasi, lokasi, stuktur organisasi.

: PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang pendapat responden terhadap variabel, uji

validitas, analisis data dan hipotesis, dan pembahasan.

: PENUTUP

Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran yang dapat bermanfaat

bagi pihak-pihak terkait.
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